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ABSTRAK
Latar Belakang : Hipertensi atau yang lebih dikenal dengan nama penyakit darah tinggi adalah suatu keadaan dimana terjadi peningkatan tekanan darah di atas ambang batas normal yaitu 120/80 mmHg batas tekanan darah yang masih dianggap normal adalah kurang dari 130/85mmHg. Mengkudu adalah tanaman tropis yang digunakan sebagai makanan dan pengobatan herbal. Buah mengkudu dapat menurunkan tekanan darah karena terdapat kandungan bahan aktif yaitu scopoletin dapat menurunkan resistensi periferdan xeronin bekerja sebagai deuretik sehingga dapat meningkatkan volume ekskresi urine. Tujuan : Agar penulis mampu mereview Pengaruh Pemberian Jus Mengkudu Terhadap Penurunan Tekanan Darah Pada Pasien Hipertensi. Metode : Jurnal 1 metode yang  digunakan one-grup pre-post test design dan non equvalent control grup pre-test and post-test design. Hasil Ulasan Literature : hasil dari  jurnal pertama di dapatkan hasil rata-rata tekanan darah sistolik antara sebelum dan sesudah pemberian jus mengkudu sebesar 24 mmHg dan tekanan darah diastolik sebelum dan sesudah pemberian jus mengkudu adalah 11 mmHg dan pada jurnal kedua didapatkan hasil rata-rata sesudah dan sebelum dilakukan terapi pemberian jus buah mengkudu tekanan darah klien  sebesar 10.26 mmHg. Kesimpulan : adanya pengaruh pemberian jus buah mengkudu terhadap penurunan tekanan darah pada pasien hipertensi.
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ABSTRACT
Background: Hypertension or better known as high blood pressure is a condition where there is an increase in blood pressure above the normal threshold, which is 120/80 mmHg, the blood pressure limit which is still considered normal is less than 130/85mmHg. Noni is a tropical plant that is used as food and herbal medicine. Noni fruit can lower blood pressure because it contains active ingredients, namely scopoletin which can reduce peripheral resistance and xeronine works as a diuretic so that it can increase volume of urine excretion. Purpose: So that the author is able to review the Effect of Giving Noni Juice on Blood Pressure Reduction in Hypertensive Patients. Methods: Journal 1 the method used is one-group pre-post test design and non-equivalent control group pre-test and post-test design. Literature review results: the results of the first journal obtained the average systolic blood pressure between before and after administration of noni juice of 24 mmHg and diastolic blood pressure before and after administration of noni juice was 11 mmHg and in the second journal the average results were obtained after and prior to therapy, the client's blood pressure was 10.26 mmHg. Conclusion: there is an effect of giving noni fruit juice to decrease blood pressure in hypertensive patients.
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PENDAHULUAN
Hipertensi atau yang lebih dikenal dengan nama penyakit darah tinggi adalah suatu keadaan dimana terjadi peningkatan tekanan darah di atas ambang batas normal yaitu 120/80 mmHg batas tekanan darah yang masih dianggap normal adalah kurang dari 130/85mmHg. Bila tekanan darah sudah lebih dari 140/90 mmHg dinyatakan hipertensi (batasan tersebut untuk orang dewasa di atas 18 tahun) (Pratito, 2019).
Hipertensi adalah kenaikan tekanan darah sistolik minimal 140 mmHg atau tekanan diastolik minimal 90 mmHg. Hipertensi tidak hanya beresiko tinggi menderita penyakit jantung, tetapi dapat menderita penyakit lain seperti penyakit ginjal, pembuluh darah, dan saraf, makin tinggi tekanan darah, makin besar juga resikonya (Nurarif, 2016).
Hipertensi merupakan silent kiler dimana gejalanya bermacam-macam setiap individu dan hampir sama dengan penyakit lain. Gejalanya adalah pusing atau rasa berat ditengkuk, jantung berdebar-debar, telinga berdenging, mudah lelah, vertigo, penglihatan kabur, gejala mimisan (American Heart Association (AHA) dalam Kemenkes 2018).
Badan Kesehatan Dunia (WHO) tahun 2019 menunjukkan sekitar 1,56 Miliar orang di dunia menyandang hipertensi, yang berarti 1 dari 3 orang di dunia menderita hipertensi. Jumlah terbaru kasus hipertensi diestimasi sebesar 22% total populasi dunia, dan mencapai 36% kejadian di Asia Tenggara. Sekitar 2/3 dari penderita hipertensi berasal dari negara ekonomi menengah kebawah. Hipertensi biasa dikenal masyarakat umum dengan sebutan “darah tinggi” karena mengindikasikan tingginya tekanan darah. Tekanan darah sendiri dibagi menjadi tekanan sistol (tekanan pembuluh darah saat jantung memompa darah) dan diastol (tekanan  pembuluh darah saat jantung keadaan istirahat). Hipertensi merupakan kondisi ketika tekanan sistol terukur >140 mmHg atau tekanan diastol terukur >90 mmHg (WHO, 2019).
Berdasarkan Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS) tahun 2018 menyatakan prevalensi hipertensi berdasarkan hasil pengukuran pada penduduk usia >18 tahun sebesar 34,2%, tertinggi dikalimantan Selatan (44,1%), sedangkan terendah di daerah Papua sebesar (22,2%). Estimasi kasus hipertensi di Indonesia yaitu sebesar 63.309.620 orang, sedangkan kematian akibat hipertensi di Negara Indonesia sebesar 427.218 kematian. Hipertensi umur 31-44 tahun 31,7%, umur 45-54 tahun 45,4%, umur 55-64 tahun 55,3%. Dari prevalensi hipertensi sebesar 34,2% diketahui bahwa sebesar 8,8% terdiagnosis hipertensi dan 13,4% yang terdiagnosis hipertensi tidak minum obat serta 31,3% tidak rutin minum obat. Dapat disimpulkan bahwa sebagian besar penderita hipertensi tidak mengetahui bahwa dirinya mempunyai hipertensi sehingga tidak diobati.
Berdasarkan hasil rekapitulasi kasus baru hipertensi dilaporkan di Jawa Tengah secara keseluruhan terdapat 57,10% atau 9.099.765 menderita hipertensi (Data Dinkes Jawa Tengah 2018).
Berdasarkan hasil prevalensi kasus hipertensi di Banyumas pada penduduk umur >18 tahun sebesar 12,03% penduduk di Banyumas menderita hipertensi (Riskesdas, 2018).Journal of Nursing and Healt (JNH) Volume 3 Nomer 2 Halaman : 43-51

Pengobatan hipertensi dapat dilakukan dengan dua cara yaitu farmakologi dan non-farmakologi. Pengobatan non-farmakologi merupakan pengobatan tanpa menggunakan bahan kimia. Upaya tersebut dapat dilakukan dengan memanfaatkan bahan (obat herbal) disekitar sebagi obat tradisional, contohnya adalah buah mengkudu (Ardiansyah, 2013).
Berdasarkan hasil penelitian oleh Cici (2015), membuktikan buah mengkudu dapat menurunkan tekanan darah karena terdapat kandungan bahan aktif yaitu scopoletin dapat menurunkan resistensi periferdan xeronin bekerja sebagai deuretik sehingga dapat meningkatkan volume ekskresi urine. Penelitian menurut Hartin (2011) jus buah mengkudu juga dapat menurunkan tekanan darah. Peneltian Anik (2015) juga membuktikan bahwa jus buah mengkudu dapat digunakan menurunkan tekanan darah pada lansia.
Mengkudu (Morinda citrifolia L) adalah tanaman tropis yang digunakan sebagai makanan dan pengobatan herbal. Mengkudu dikenal sejak bangsa Polynesia ke Asia Tenggara 2000 tahun yang lalu. Tanaman mengkudu diklasifikasikan ke dalam supfilum dycotiledones, divisi lignosae, famili rubiaceae, genus morinda, dan spesies morinda citrifolia  (Cici, 2015).
Jus buah mengkudu telah diuji preklinis terhadap hewan uji coba tikus putih dan uji klinis terhadap manusia telah dilakukan peneliti direktorat teknologi farmasi dan medika, deputi TAB-BPP teknologi memperlihatkan bahwa jus buah mengkudu dapat menurunkan tekanan darah (Hendri Toni, 2011).
Berdasarkan uraian diatas, peneliti ingin mengetahui apakah jus mengkudu dapat menurunkan tekanan darah pada pasien hipertensi. Peneliti sangat tertarik untuk mereview “Pengaruh Pemberian Jus Mengkudu Terhadap Penurunan Tekanan Darah Pada Pasien Hipertensi”.
 
METODE PENELITIAN
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kepustakaan, waktu penelitian 20 Maret 2021 – 30 Agustus 2021, sumber data penelitian yaitu data sekunder berupa literature-literature relevan seperti jurnal dan buku, metode pengumpulan data yaitu dokumentasi dan study literature, metode analisis data menggunakan metode literatur riview dengan jurnal penelusuran ilmiah one-grup pre-post test design dan non equvalent control grup pre-test and post-test design

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1
Persamaan Dan Perbedaan Dari Kedua Jurnal
	Jurnal
	Persamaan
	Perbedaan

	Pengaruh Pemberian Jus Mengkudu Terhadap Penurunan Hipertensi Di Posyandu Lansia Kresna Mukti Barata Jaya Surabaya oleh Susilo Yobel, Donatus Antonius C (2017)


Pengaruh Jus Buah Mengkudu Dan Madu Terhadap Penurunan Tekanan Darah Pada Penderita Hipertensi oleh Nanda Masraini Daulay, febrina Anggraini Simamora (2018)
	1. Kedua jurnal sama - sama menggunakan sasaran dijadikan sebagai responden adalah pasien yang penderita hipertensi.
2. Kedua jurnal ini sama- sama dibagi 2 kelompok dan menggunakan lebih dari satu responden dalam penelitiannya jurnal pertama 30 responden sedangkan jurnal kedua 26 responden.
3. Kedua jurnal sama - sama bertujuan untuk mengetahui perubahan tekanan darah pada pasien hipertensi.
4. Hasil penelitian kedua jurnal sama-sama dapat menurunkan tekanan darah pada pasien hipertensi
	1. Responden
· Jurnal 1 Jumlah Responden 30, laki-laki 20 responden dan perempuan 10 responden, antara umur 45-60 tahun.
· Jurnal 2 usia responden antara 45-56 tahun dan yang responden terbanyak berada diumur 45-48 tahun.
2. Lokasi 
· Jurnal 1 dilakukan penelitian di krisna mukti barata jaya Surabaya.
· Jurnal 2 lokasi dilakukan penelitian di desa pasar matanggor kecamatan batang onang kab. Padang lawas utara.
3. Bahan
· Jurnal 1 dijelaskan dalam prosesnya hanya menggunakan buah mengkudu saja
· Jurnal 2 dijelaskan prosesnya menggunakan buah mengkudu dan madu
4. Waktu
· Jurnal 1 tidak dijelaskan kapan  waktu pemberian terapi jus mengkudu
· Jurnal 2 proses pemberian jus mengkudu yaitu 2x sehari dalam 1 minggu pada pagi hari
5. Komposisi
· jurnal 1 tidak disebutkan komposisi dalam proses pembuatan jus mengkudu
· jurnal 2 komposisi dan takaran proses pembuatan jus mengkudu disebutkan
6. Metode
· Jurnal 1 metode yang  digunakan one-grup pre-post test design.
· Jurnal 2 metode yang digunakan adalah non equvalent control grup pre-test and post-test design.
7. HasilJournal of Nursing and Healt (JNH) Volume 3 Nomer 2 Halaman : 43-51

· Jurnal 1 di dapatkan hasil uji paired t test di dapat nilai signifikan 0=0,000 berarti p<0,05.
· Jurnal 2 di dapatkan hasil nilai p-value 0,000 dan tidak ada pengaruh jus buah mengkudu dan madu pada penderita hipertensi pada kelompok kontrol dengan nilai 0,450


Hipertensi bisa diidentifikasikan sebagai tekanan darah tinggi persisten dimana tekanan sistoliknya diatas 140 mmHg dan tekanan diastolik diatas 90 mmHg. Pada populasi manula, hipertensi sebagai tekanan sistolik 160 mmHg dan tekanan diastolik 90 mmHg (Masjid, 2018).
Hipertensi merupakan silent kiler dimana gejalanya bermacam-macam pada setiap individu dan hampir sama dengan penyakit lain. Gejala tersebut adalah sakit kepala atau rasa berat ditengkuk, mudah lelah, vertigo, jantung berdebar-debar, penglihatan kabur, telinga berdenging atau tinnitus dan mimisan (American Heart Association (AHA) dalam Kemenkes 2018).
Penanganan pada pasien hipertensi dapat dengan 2 cara yaitu secara farmakologi dan juga non farmakologi. Pengobatan farmakologis merupakan pengobatan dengan menggunakan obat - obatan yang dapat membantu menurunkan serta menstabilkan suhu tubuh. Pengobatan farmakologis memiliki efek samping yaitu dapat memperburuk keadaan penyakit atau efek fatal lainnya. Hal ini dikarenakan respon terhadap suatu jenis obat pada setiap orang berbeda. Efek samping yang mungkin timbul adalah sakit kepala, pusing, lemas dan mual (Susilo & Wulandari, 2011). 
Secara non farmakologi yang dapat menurunkan tekanan darah adalah diet, olahraga teratur, konsumsi makanan yang sehat, istirahat cukup, kurangi asupan garam, kurangi berfikir terlalu berat atau stress, terapi herbal konsumsi jus buah mengkudu, relaksasi nafas dalam, aroma, terapi, terapi musik klasik, meditasi dan pijat (Hetkemper & Dirksen, 2014).
Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk menurunkan hipertensi adalah dengan cara meminum jus buah mengkudu secara rutin. Minum jus buah mengkudu merupakan suatu metode cara untuk menurunkan hipertensi. Manfaat jus buah mengkudu tidak hanya bermanfaat untuk menurunkan tekanan darah tetapi juga dapat digunakan sebagai kosmetik, perawatan kulit, rambut dan lain lain (Hendri, 2010). 
Penelitian yang dilakukan oleh Yobel, Antonius C (2017), total responden yang digunakan sebanyak 30 responden, dilihat bahwa umur responden berada dalam rentang usia 45 – 60 tahun risiko untuk mengalami hipertensi. Rata-rata tekanan darah pada lansia di Posyandu Lansia Kresna Mukti RW 07 kelurahan Barata Jaya Surabaya. Sebelum di intervensi adalah tekanan darah untuk kelompok perlakuan 150 mmHg dan tekanan darah diastolik 96 mmHg, sedangkan sesudah diberikan jus buah rata-rata responden tekanan darah sistolik adalah 126 mmHg dan nilai rata-rata tekanan darah diastoliknya adalah 85 mmHg. Rata-rata tekanan darah sistolik antara sebelum dan sesudah pemberian jus mengkudu sebesar 24 mmHg dan tekanan darah diastolik sebelum dan sesudah pemberian jus mengkudu adalah 11 mmHg.
Penelitian yang dilakukan oleh Daulay, Simamora (2018), Responden yang digunakan sebanyak 26  responden, pria dan wanita antara 45-56 tahun,   menunjukkan bahwa rata-rata tekanan darah di desa Pasar Matanggor Kecamatan Batang Onang Kab. Padang Lawas Utara sebelum diberikan jus buah mengkudu tekanan tekanan darah klien adalah 119.02 mmHg, sesudah diberikan jus terapi jus buah mengkudu diketahui bahwa nilai rata-rata responden tekanan darah klien adalah 108.76 mmHg. Rata-rata sesudah dan sebelum dilakukan terapi pemberian jus buah mengkudu tekanan darah klien  sebesar 10.26 mmHg. Hasil penelitian juga menunjukkan adanya pengaruh signifikan pada tekanan darah sistolik dan diastolik sesudah diberikan jus buah mengkudu pada penderita hipertensi.
Berdasarkan kedua jurnal penelitian yang telah direview oleh peneliti, membuktikan bahwa jus buah mengkudu berpengaruh terhadap penurunan tekanan darah pada pasien hipertensi. Hal ini karena jus buah mengkudu bermanfaat untuk menurunkan tekanan darah karena terdapat kandungan bahan aktif diantaranya adalah scopoletin dapat menurunkan resistensi perifer dan xeronin bekerja sebagai deuretik yang dapat meningkatkan volume urine untuk mencapai kualitas hidup yang optimal dengan biaya yang murah, pencarian buah mengkudu yang mudah, dan dapat bekerja dengan efektif dan mencegah terjadinya komplikasi pada penderita tekanan darah atau hipertensi (BPJS kesehatan, 2015).

SIMPULAN
Berdasarkan 2 jurnal yang dianalisa oleh peneliti membuktikan bahwa adanya Pengaruh Pemberian Jus Mengkudu Terhadap Penurunan Tekanan Darah Pada Pasien Hipertensi.
Jurnal 1 didapatkan hasil sebelum diberikan terapi jus buah mengkudu didapatkan nilai rata-rata tekanan darah sistolik sebesar 150 mmHg dan tekanan darah diastolik sebesar 96 mmHg. Kedua tekanan darah penderita hipertensi setelah diberikan terapi didapatkan nilai rata-rata tekanan darah sistolik sebesar 126 mmHg dan tekanan darah diastolik sebesar 85 mmHg.
Jurnal 2 didapatkan hasil rata-rata tekanan darah responden sebelum dan sesudah pemberian jus buah mengkudu mengalami penurunan sebesar 10.26 mmHg.

SARAN
1. Bagi instansi kesehatan
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada instansi terkait seperti rumah sakit, klinik kesehatan, dinas kesehatan, serta puskesmas - puskesmas yang menaungi wilayah kerja masing - masing dalam memberikan penyuluhan kesehatan terkait penanganan hipertensi dengan cara terapi komplemeter.
b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pelayanan kesehatan, khususnya Rumah sakit dan Puskesmas serta pelayanan yang lainnya agar memberikan eduaksi mengenai manfaat jus buah mengkudu sebagai tindakan mandiri untuk menurunkan tekanan darah pada keluarga atau masyarakat.Journal of Nursing and Healt (JNH) Volume 3 Nomer 2 Halaman : 43-51


2. Bagi peneliti
a. Hasil penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai tambahan informasi untuk mengembangkan penelitian lebih lanjut tentang manfaat lain dari manfaat jus buah mengkudu terhadap kesehatan dengan jumlah sampel yang lebih banyak dan teknik penelitian yang lebih baik.
b. Hasil penelitian ini masih diperlukan penelitian lebih lanjut tentang manfaat jus buah mengkudu terhadap penurunan tekanan darah sebagai salah satu terapi komplementer pada penderita hipertensi.
3. Bagi masyarakat
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan informasi kepada masyarakat dalam penanganan penyakit hipertensi dengan cara non farmakologi
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